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Pulau Sulabesi memiliki karakteristik sebagal pulau kecil sekaligus terpencil yang menyebabkan pulau ini
dihadapi dengan berbagai keterbatasan dalam pembangunan maupun ancaman terhadap bencana pesisir dan
berdampak pada keberlanjutan lingkungan maupun ketahanan sosial-ekonomi masyarakat. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kesesuaian karakteristik pola persebaran permukiman, melihat tingkat
ketahanan masyarakat dan tingkat konektivitas antar wilayah, serta merumuskan penataan permukiman
pesisir berkelanjutan. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif, dengan metode analisis spasia,
pemenuhan kebutuhan masyarakat, dan indeks konektivitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa persebaran
permukiman membentuk pola dispersed dan terdapat ketidak sesuaian dengan kawasan lindung dan kawasan
kemampuan lahan sangat rendah. Pada pemenuhan kebutuhan menunjukkan tingkat ketahanan secara

kesel uruhan adalah sedang dengan skor 75%. Kondisi ini disebabkan oleh tingkat konektivitas yang juga
rendah <73,08. Untuk mewujudkan permukiman berkelanjutan dapat dilakukan dengan integrasi kebijakan
tata ruang, peningkatan kepadatan jaringan jalan, dan mengatur arah persebaran permukiman sehingga tidak
masuk dalam kawasan lindung.

...... Sulabesi Island isa small and remote island, which causes thisisland to be faced with various limitations
in development and threats to coastal disasters and has an impact on environmental sustainability and socio-
economic resilience of the community. This study aims to analyze the suitability characteristics of the
distribution pattern of settlements and see the level of community resilience and connectivity between
regions. The approach used is quantitative, with spatial analysis, community resilience index, and
connectivity index. The results show that the distribution of settlements forms a dispersed pattern, and there
isadiscrepancy between protected areas and areas with deficient land capability. In meeting the needs, the
overall level of resilienceis sufficient, or 75%. This condition is caused by the low level of connectivity
<73.08. Sustainable settlement planning can be done by integrating spatial policies, increasing network
density, local community wisdom, and regulating the distribution of settlements so that they are not included
in protected areas.
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